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HUBUNGAN INDONESIA DENGAN BRUNEI DARUSSALAM
MELALUI KAJIAN INSKRIPSI PADA BATU NISAN

Ahmad Cholid shodrie
(Pusat Penelitian Arkeologi Nasionai)

{. Beberapa temuan inskripsi dan bentuk batu
nisan yang sama di Brunei Darussalam.

Batu-batu nisan/kubur dapat dikatakan se-
bagal sebuah prasasti masa Islam (Boechor,
1977) karena mengandung informasi siapa dan
waktu seseorang meninggal dunia. Selain itu di-
temu silsilah keturunan dan dari mana asainya
(Ahmad Cholid,1978). Begitu pula dengan temu-
an Inskripsi pada pekuburan Brunel Darussalam

Situs-situs pekuburan Brunelr Darussalam
terdapat di perbukitan mengikuti jalur dan alur su-
ngal Brunel (mulat darn kampung Luba agak ke
hulu) sampal ke muara atau sebaliknya. Kedua
sisl sungai tersebut ditemui sekitar 30 (tigapuluh)
buah situs perkuburan, dan lima di antaranya
yang akan dibahas dalam makalah ini. Kelima
perkuburan tersebut adalah
1 Perkuburan Kota Batu
2 Perkuburan Residensi
3 Perkuburan Kubah Makam Diraja
4 Perkuburan Uduk(g)-Uduk(g)

S Perkuburan Buang Tengkuruk.

Dua dan Iima perkuburan tersebut berada di
sebelah selatan dan berseberangan dengan situs
perkuburan Kubah Makam Diraja. Letak kedua si-
tus perkuburan tersebut berhampiran dengan
kampung Burung Pingaiyang yang dipercayai se-
bagal kota lama di atas air (Kampung Air). Tiga
situs lainnya berada di sebelah utara mengikut
alur sungar Brunei Berikut akan dijelaskan lebih
terinci mengenai kelima situs perkuburan terse-
but
1. Perkuburan Kota Batu situs i1 berada di se-

panjang Kota Batu Kota Batunya sendiri me-
latari hunian Bruner pada masa silamnya, ka-
rena dapat diarbkar dengan perkotaan yang
berbenteng batu Hal itu ditunjang dengan te-
muan konsentrasi pecahan keramik di sepan-
jang sungai Brunei. D1 bagian atasnya dite-
mukan batu-batu besar berbentuk empat per-
segl panjang, kubur-kubur yang dipercayar se-
bagal makam Sultan Syarif Al (1425-1432 Al-
Sufn,1977) dan Sultan Bolkiah (1485-1524. Al-
sufri,1977)  Kubur-kubur tersebut memiliki
kharisma tersendirt berupa kijing makam,
hiasan, dan kalgrafi

Sekitar SO0 m ke arah timur (lereng perbukitan)
dan makam Sulatan Syarnf Ali, terdapat bebe-
rapa makam tiga diantaranya berdekatan. Tiga
buah makam tersebut semula dikenal dengan
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nama makam Imam Ya'qub saja Seianjutnya
berdasarkan pada kajpan epigraf dart Mesir pa-
da tahun 1984, terbaca nama si mati, nama
tempat, dan suku Nama tempat yang disebut
adalah Pinrang dan Makasar, sedang nama su-
kunya adalah suku Wajo dan Bugis. Ketiga ma-
kam tersebut ternyata saling terkait satu de-
ngan lainnya. Hal tersebut terbukti dengan
penyebutan nama Ali Asfar, anak Imam Ya'qub
Imam Ya'qub anak Datuk Ai-Faqih Abdu al-
rahman 1bnu al-Qadi Pindrang Al-Waju-t Ai-Bu-
gist summa Al-Makasari
Dua dan ketiga insknpsi tersebut hampir sama
terutama setelah tertuls nama dan bin dan
yang meninggal itu Berbeda dengan nama ibn
yang pertama seperti:
- Pada imam Ya'qub (I.1) inl diketahur nisan
Imam ibnu Al-imam Hajy Al-Faqih 'Abdurrah-
man.
- Pada Al asfar (1.3 ) Alamat nisan iny Ali Asfar,
Ya'qub ibn Hap Abdurrahman
Batu nisan yang ketiga merupakan penguat dari
kedua inskrips: di atas. Ketiga-tiganya menye-
butkan suku Bugis dan nama tempat Makasar
Hanya pada batu nisan Ali Asfar tidak menye-
butkan keturunan ketiga dan suku Wajonya ti-
dak ada Sedangkan pada batu misan imam
Ya'qub dan Al-Fagih 'Abdurrahman, dua suku
Bugis dan Wajo tertera. Keistimewaan batu ni-
san Ali Asfar, adalah dengan ditemukannya
angka tahun wafatnya, tahun 1168 H (1754 M)

2. Perkuburan Residensi
Situs ni terletak di sepanjang jalan Residensi
di pinggir Sungai Brune:. Latar belakang pena-
maan jalan 1n karena merupakan hunian
orang-orang asing yang menjabat residen di
Brunel. Lokas! perkuburan ini terletak diperbu-
kitan memanjang mengikuti jalur sungar Bru-
nel, dan bersambung dengan perbukitan Su-
bo(u)k Perbukitan Subuk sebetuinya termasuk
daerah kota Batu sampai di Bandar Sen Bega-
wan. Perbukitan Subuk yang masth utuh dan
belum terganggu pembangunan perlebaran
perkotaan, karena di atasnya terdapat perkubu-
ran-perkuburan Situs perkuburan ini menunjuk-
kan persamaannya dengan bentuk-bentuk ni-
san yang ada di Aceh dan Riau Dua bentuk
nisan pada perkuburan int memiliki persamaan
dengan perkuburan di Banten, yaitu yang
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terletak di bagian belakang (sebelah barat dar
cungkup makam Maulana Hasanuddin), tetapi
bentuknya agak sederhana. Sedangkan sepa-
sang lag ditemukan di perkuburan di Keang-
geh. Keletakan sepasang batu nisan ini ber-
sisihan dengan makam dari Paduka Sultan Mu-
hammad ‘Al Raja Bendahara Sri Indra Maha-
raja ibni Raja Bendahara Bungsu. Bentuk batu
nisan Aceh lainnya yaitu bentuk batu nisan dari
Minje Tujuh dan batu-batu nisan komples ma-
kam Batee Bale Samudra, Lhok Seumawe,
Aceh Utara. Sayangnya dari inskripsi yang ter-
tera pada abatu-batu nisan semacam ini belum
diketahui siapa gerangan, tetapi data kronolo-
gisnya diketahui berkisar abad ke-16 M atau
ke-10 H. Karena angka-angka tahun tersebut
berkisar antara tahun 917 sampai tahun 930 H
(1523 M). Bentuk batu nisan semacam ini juga
ditemur di kompleks makam Troloyo Nyi Ageng
Maloko {Lasem) dan temuan baru di perkubur-
an Ketapang Kalimantan Barat (informasi dari
Ibu Endang).

Persamaan bentuk batu nisan yang ditemukan
di Brunei Darussalam dengan yang ditemukan
di Riau, adalah batu nisan di makam Raja Al
Haji (Pulau Penyengat). Berbentuk bulat seperti
kubah runcing dengan lekukan-lekukan di ba-
glan bawahnya. Bentuk semacam ini ada juga
yang pipth berbahan batu granit Batu-batu ni-
san semacam ini ditemukan di perkuburan Ko-
ta Batu berada d dalam kompleks makam Sul-
tan Bolkiah, kompleks makam Residensi, Ki-
anggeh, Tumasek, Rangas, dan makam Diraja

Persebaran batu-batu nisan semacam ini keba-
nyakan tidak berinskripsi, jadi kesulitan dalam
menentukan sebagai batu misan Riau. Data
yang membantu dalam penafsiran tersebut
adalah adanya informasi bahwa ahli waris
kubur ini selalu berziarah dan berasal dari Riau.
Ketetakan kubur yang sama dengan kubur Riau
ini, menunjukkan sebuah pagoda pada batu ni-
san. jika ditarik gans lurus ke perkuburan sebe-
lah selatannya Bentuk batu nisan seperti yang
ditemukan di Riau ini mempunyai dua bentuk,
yaitu, bentuk bulat (kubur laki-laki), dan pipih
(kubur wanita).

Bagian utara perkuburan Residensi, terdapat
sebuah kubur Putrr Abdul Majid, ditemukan se-
buah kubur yang ada kaitannya dengan daerah
di Kalimantan Barat yaitu Pontianak Dari ins-
kripsi yang terbaca menunjukkan bahwa yang
meninggal adalah Tuanku Syanf Muhammad
Hamit(d). Inskripsi selanjutnya menyatakan
bahwa Syarnf Abdurrahman ibni kepada Syanf
Abdurrahman pulang ke nagari Fontianak. Sisi
sebelahnya terdapat inskripsi waktu ia mening-
gal, tahun 1305 H (1887 M), pada tanggal 6 bu-
lan Rajab, hari isnain, jam 2 siang (lll.a dan b).
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Kawasan perkuburan Residensi sangat padat
namun dari sekian kubur yang berinskripsi
hanya sebuah yang menyatakan berasal darn
Pontianak. Letak kubur tersebut berjarak
beberapa puluh centimeter dengan kubur Putri
Abdul Majd. Putri Abdul Majd dipercayat
sebagal salah secrang Sultan Bruner yang
wafat di Cina. Perbandingannya memang me-
nyolok antara dua makam/kubur itu. Hal terse-
but bisa dimengeiti karena yang satu keturunan
Sultan langsung, sedangkan Syarf Muham-
mad Hamid berasal dari rakyat biasa. Waiau
inskripsi yang tertera kemungkinan masih ada
hubungannya dengan Sultan Pontianak. Sa-
yangnya nama Sayid Abdurrahman tidak diikuts
nama Fam Al-Qadri, karena sultan Pontianak
memakai nama Al-Qadri (Shodrne,1987)

. Perkuburan Kubah Makam Diraja

Penamaan Kubah Makam Diraja dilandas: aia-
san karena terdapat sebuah bangunan yang
dikhususkan bagi dikuburkannya para Sultan
Brunei, diantaranya adalah Sultan Omar Al
Saifuddin Il (ayahanda dari Sultan Hasanal-
Bolkiah Muizuddin Waddaulah, sultan yang
berdaulat sampai sekarang) yang berdautat
sampal tahun 1867 Bangunan itu beratap
kubah, perkuburan tersebut rata-rata berbahan
marmar pada kijyng sampai batu nisannya
Hiasan pada perkuburan ini raya dengan kali-
grafi nama-nama mereka Di bagian bawah di-
peruntukkan bagi kubur-kubur Sultan yang ter-
dahulu sejak Sulatan Omar ali Saifuddin
(1740-1795). Kubur-kubur tersebut dapat dibe-
dakan dan kubur famili dan sanak keluarga
diraja. Batu nisannya besar dan tinggi-tinggi
dengan inskripsi yang mengukir nama para sul-
tan tersebut lokasi perkuburan makam Diraja
terdin dari tiga bagian, yang pailing utara diper-
kirakan merupakan kubur darn orang-orang
yang masih ada kaitannya dengan kolega atau
kenalan Diraja. Temyata dari telaah pada batu-
batu kubur di makam Diraja ditemukan sebuah
batu nisan yang berinskripsi nama Siti Fatimah
Batu nisannya mempunya: empat sisi di bagtan
badannya, sedangkan bagtan atasnya bulat
runcing Hiasannya berupa suluran daun-daun
lukut (istilah Brunei) dari batu pasir Kempat si-
s yang berinskripsi berurut dari stst selatan
- 6 baris, pada bans kedua, St Fatimah, bars
ketiga binti Ha}i Muhammad Sat-tu (Sabtu)
Huruf yang terbaca terdiri dan sin, Tha dan
Ta. Baris keempat al-ha)i Muhammad Shalih
dan Mataram, kelima al-Jawi al-Magalang:
keenam Fil Baruni (bahasa Arab)
- Sisi barat dengan 4 baris yang menerangkan
tentang pembuatan batu nisan pada bulan
Jumadil awwal tahun Wawu, kemudian



berakhir pada bulan Sya'ban 1285 (bahasa
Metayu).

- Sisi utara dengan 7 baris menerangkan ten-
tang waktu meninggainya Siti Fatimah pada
30 bulan Jumadil awwal, malam Sabtu se-
belum tengah malam waktu itulah Siti Fa-
timah pulang ke rahmatullah (bahasa Arab).

- Sisi timur dengan 4 baris menerangkan pem-
benan batu nisan pada bulan Ramadhan wa-
kafnya Muhammad Dawud (bahasa Melayu).

4. Perkuburan Uduk(g)-Uduk(g).

Situs ini berada di sisi sebelah selatan sungati
Brunei, melalui sungai kecil masuk sekitar 500
m. Kemudian disambung dengan jalan kak: ke
sebuah perbukitan Lokasinya berdiameter se-
kitar 500 sampai 700 m di areal yang dimak-
sud. Terdapat beberapa kubur dan berbahan
batu dan kayu. Orang yang disemayamkan di
sana pada dekade akhrr adalah beberapa
syekh, seperti tuan Ali ibn Maulana Syekh Ab-
dufrahman ibn Syekh Sulaman ibn Syekh
Mahmud ibn Syekh Ali bangsa Khan Negen Ya-
man. Nama-nama syekh tersebut diketahui dan
salah satu kayu nisan, yaitu Syekh Sulaiman
(ada dua syekh yang sama namanya). Keis-
temewaan perkuburan ini adalah sebuah batu
nisan yang mengandungi huruf lontara, di sebe-
lahnya terdapat angka tahun 1272 H (1855 M).
Pada batu nisan tersebut terdapat S baris aksa-
ra Lontara, oleh Machi Suhadi (1986) dan Al
Fadhilah (Amerta No. 11, him. 50) menginter-
pretasikan sebagai berikut.

Salama rana (?)

naimpo tolatompu

ana'na anakoda

Cakotomo ri bela.

Sedangkan melalui surat balasan kepada mu-
seum Brune), Ali Fadhilah mengalih-aksarakan
sebagai berikut.

/a mo ne

naim poto

latoga ana’

na an koda ca

katornoro Bala nipa

Terjemahan Machi Suhadi sebagai berkut
“Seorang laki-laki yang bernama anak Nakho-
da (Kapten kapal) bernama Cakatomoro yang
berasal dari Balanipa (Sulawes: Selatan) (17
Nopember 1986)° Pada muka sebelahnya ter-
sebut terdapat inskripsi lafad Taukhid dan ang-
ka tahun Hijrah nabi SAW 1272 Tulisan
tersebut mengisi lukisan bintang segi lima
yang ditingkari sedangkan pada lingkaran luar-
nya tertubs lafad Tauhid tersebut
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5. Perkuburan Buang Tengkuruk
Nama situs ini mempunyail arti tempat mem-
buang tengkorak
Lokasi perkuburan agak menjorok ke dalam te-
pian sungai Brunei sekitar 1 km Situs perku-
buran ini terletak di sebuah perbukitan yang ti-
dak begitu tinggi. Letak dar kubur-kubur ada
yang di lereng-lerengnya dan di atas perbukit-
an. Sebagai tokoh utamanya dikenal dengan
nama Datuk Ahmad. Kuburnya diberi cungkup
bangunan kayu beratap genting. Melihat dan
ukiran lubang-lubang angin dan ukiran yang
menghiasi kayu nisannya mengingatkan pada
perkuburan di Kalimantan Selatan (Banjarma-
sin)
Inskripsi pada kayu nisannya hanya terdin 3
baris saja. Petama menyatakan langsung na-
ma "Datuk Ahmad", baris kedua tertulis kalimat
bulan Sofar dan baris ketiga angka tahun yang
ditulis dengan angka Arab 1227 H (1812 M)
Mengapa Datuk Ahmad dijadikan tokoh utama
dalam perkuburan Buang Tengkuruk ? Dalam
buku "Sudut Sejarah” yang diterbitkan oleh Mu-
zium Brunei ternyata beliau adalah satah se-
orang ulama yang berasal dar slah satu ka-
wasan d indonesia, yaitu Banjarmasin Datuk
Ahmad adalah putera dari Hajy Abdui Latif yang
datang ke Brunei pada masa pemerintahannya
Sultan Abdul Mu'min (Sulatan ke-24 yang me-
merintah tahun 1852-1885). Kalau dibanding-
kan keterangan yang ada dalam buku “"Sudut
Sejarah” him.15, Datuk Ahmad bukan pada
masa pemerintahannya Sultan Abdul Mu'min
kemungkinan pada pemernntahan Sultan yang
ke-21 yaitu Sultan Muhammad Kanzul Alam
yang memernintah tahun 1807-1826 (Al-Sufn
1977)

Il. Data Lain di Batu Tarsilah Brunei Darusslam

Batu Tarsilah mengandungi beberapa kete-
rangan yang banyak sangkut pautnya dengan sui-
tan-sultan yang pernah bertahta di Kerajaan Bru-
nei Darussalam Sejak Sultannya yang pertama
bernama Sultan Muhammad Syah sampai Sultan
yang masih berdaulat sekarang (sultan ke-29)

Keterkaitan Batu Tarsilah sebagai batu pra-
sastl masa silam di Brunet Darussalam, merupa-
kan data yang penting. Bagaimanapun corak dan
bentuknya dan di manapun batu tersebut berada,
merupakan data yang dapat berbicara tentang
masa lalu Brunei Darussalam

Batu Tarsilah berbahan batu dengan bentuk
pipih berhias di bagian pinggir berupa suluran
tumbuhan, dengan dua makam dan tulisan yang
timbul. Muka pertama berisi 24 baris yang diawal
kata-kata “inilah silsilah, rajaraja yang kerajaan.
di nagari Baruni dinyatakan awal Datu Imam
Ya'qub iya ... dan diakhiri dengan kalmat Sri
Sultan Saifu al-Rijal 2 beranakkan... Muka
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sebelah lainnya diawall “Paduka Sri Sultan, Syah
Baruni kemudian. saudaranya pula kerajaan.
Paduka srt Suftan Hasan, ialah marhum di
Tanjung maka anak. kemudian diakhiri kalimat
Dal pada dua harn bulan Dzulhijah pada hari
Arba‘'a sanah 1221. Untuk muka kedua berisikan
26 barls

Hubungan Batu Tarsilah dengan pokok ma-
salah yang menjadi topik makalah ini adaiah
dengan ditemuinya nama Imam Ya'qub yang di-
sebut sebagai penulis atau pembuat Batu Tar-
stalah Selain itu ada negeri dari wilayah Indone-
sia disebutkan dalam batu Tarsilah yaitu neger!
Aceh dengan rajanya Mahkota Alam (pada baris
kedelapan)

Batu Tarsilah dapat dijadikan data otentik
untuk menelusuri kronologis keberadaan kesul-
tanan Brunel dengan para sultan. Nama Imam
Ya'qub kemungkinan selama ini di Brunei belum
dapat diketahui asainya. Berdasarkan kajian epi-
grafi oleh epigraf Mesir terhadap Inskripsi yang
tertera pada batu-batu nisan di Brunei tidak
diketahul artl Imam Ya'qub. Pakar tersebut hanya
dapat membaca apa yang pernah dipelajari di
negerinya, sedangkan perkembangan mengenai
epigrafi di negen lainnya tidak diketahuinya
Dengan kata lain pakar tersebut tidak mengeta-
hul apa yang dimaksud dengan Pinrang, Wajo
atau Bugis. Dengan demikian mereka tidak bisa
menjawab siapa Imam Ya'qub itu. Begitu pula da-
lam mengeja nama ‘Ali Asfar, yang seharusnya
inskripsi Itu dibaca ‘All Asfar dibaca menjadi istri
imam Ya'qub (Simat,1992:7).

Keberadaan Imam Ya'qub yang dikatakan
Simat hidup pada masa pemerintahan Sultan
Muhyiddin (Sultan ke-14) rasanya sangat panjang
usla beliau, yaitu sekitar 500 tahun Imam Ya'qub
berasal dari daerah Sulawes! yang diperjelas de-
ngan penyebutan daerah dan sukunya, maka ti-
dak salah lag bellau adalah seorang Bugis Wajo.
Pindrang merupakan asal kakeknya yang men-
jabat seorang Qadi. Makasar kemungkinan seba-
gai daerah kelahiran beliau. Ditemukannya tiga
buah batu nisan menunjukkan bahwa keberada-
an keluarga Imam Ya'qub sampai beranak cucu.

Asal daerah Imar» Ya'qub adalah Makassar.
Warga Makasar terkenal sebagal perantau yang
melalang dunia Hal itu didukung dengan kenya-
taan bahwa kawasan Kerajaan Gowadi pada
masa Jayanya pernah menguasal hampir seluruh
nusantara sampal di Australia. Begitu pula di
kerajaan Melayu Raja Muda atau Raja Benda-
hara keturunan Bugis Jadl keberadaan orang-
orang Bugis di Brunei bukan merupakan hal yang
aneh Begitu pula halnya dengan keberadaan Da-
tuk Haji Ahamad yang berasal dari Banjarmasin
berperan sebagai orang yang diserahi tugas da-
fam kehidupan beragama di Brunei Darussalam.
Orang-orang Banjarmasin berperan aktif dalam
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menyebar dan mengembangkan islam, sehingga
bukan hal yang aneh jika kemungkinan sampai
ke Brunei Darussalam. Selain Itu Brunei dan Ban-
Jarmasin merupakan satu kawasan

Hubungan yang terjalin antara kerajaan-ke-
rajaan Islam di Nusantara pada abad ke-16 M,
terutama dengan Aceh dan Riu tampak jelas. Hal
tersebut terbukti pada Batu Tarsilah. Konotasi tu-
lisan dalam batu tersebut menyatakan “mengikuti
perintah Sultan Mahkota Alam yang di negeri
Aceh"”, mengundang dua pendapat. Pertama Bru-
nel berada di bawah kekuasaan Aceh, dan kedua
kedudukan Brunei Darussalam sederajat. Begitu
pula hubungannya dengan Riau

. Penutup

Hubungan yang terjalin antara Brune! de-
ngan Indonesia ternyata tidak hanya dengan
Jawa saja, karena dari inskripsi batu nisan me-
nyebutkan beberapa daerah di Indonesia. Hubu-
ngan dengan kerajaan Mataram di Jawa ditunjuk-
kan pada kubur Fatimah di perkuburan Diraja.
Selain itu nama kota(kabupaten) Magelang Hal
itu ditunjukkan pada Iinskripsi batu nisan
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Inskripsi yang ditemukan di perkuburan Kota Batu
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